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ABSTRACT

| KETUT ADI WINATA. E2119269. FINANCIAL RATIO ANALYSIS OF PT
PINDAD (PERSERO) TBK ON IDX

The aim to be achieved in this study is to analyze the liquidity ratios, solvency
ratios, activity ratios, and profitability ratios of PT. Pindad (Persero) Thk on the
IDX. The analytical method used is financial ratios. This study employs financial
ratio analysis referring to Martono and D. Agus Marjito (2004), namely: (1)
liquidity ratios, (2) solvency ratios, (3) activity ratios, and (4) profitability ratios.
Financial ratio analysis of PT. Pindad (Persero) Thk on the IDX illustrates that:
1) the liquidity ratio of PT. Pindad (Persero) Thk on the IDX in 2017 — 2019 seen
from the current ratio and cash ratio has been declining. 2) The solvency ratio of
PT Pindad (Persero) Thk on the IDX in terms of the debt to total asset ratio and
the debt-to-equity ratio in 2017 — 2019 has been decreasing. 3) Activity ratio of
PT. Pindad (Persero) Tbk on the IDX con3|st|ng of Total Asset Turnover and

Keywords: financial ratio



ABSTRAK

| KETUT ADI WINATA. E2119269. ANALISIS RASIO KEUANGAN PADA
PT PINDAD (PERSERO) TBK DI BEI

Tujuan yang ingin dicapai melakukan analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas,
rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas PT. Pindad (Persero) Tbk. di BEI. Metode
analisis yang digunakan rasio keuangan. Penelitian menggunakan metode analisis
rasio keuangan yang mengacu pendapat Martono dan D. Agus Marjito (2004),
yaitu: (1) rasio likiuditas, (2) rasio solvabilitas, (3) rasio aktivitas, dan (4) rasio
profitabilitas. Analisis rasio keuangan PT. Pindad (Persero) Tbk di BEI adalah: 1)
rasio I|kU|d|tas PT. Pmdad (Persero) Thk di BEI tahun 2017 — 2019 d|||hat dari

meningkat sementara Return On Investment berfluktuasi.

Kata kunci: rasio keuangan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

PT. Pindad adalah perusahaan industri yang bergerak dalam produksi
perlengkapat persenjataan di kemiliteran di Indonesia dan seiring dengan
perkembangan yang dialami, akhirnya PT. Pndad ini sebagai Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) dikembangkan menjadi sebuah industri komersial.

Antara tahun 1808 sampai dengan tahun 1850 pada mulanya hanyalah
sebagai bengkel peralatan militer yang berfungsi menyediakan dan melakukan
pemeliharaan alat-alat persenjataan dan selain itu juga berfungsi untuk
menhasilkan amunisi perang serta melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan
peralatan perang militer Belanda.

Setelah Indonesia merdeka, akhirnya industry ini diserahkan kepada
pemerintah Republik Indonesia sebagai negara yang merdeka. Namun pada tahun
1958 pemerintah Republik Indonesia mengganti namanya menjadi Pabrik Alat
Peralatan Angkatan Darat kemudian yang bernama menjadi PINDAD dan tahun
1983 menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

Tahun 1989, terdapat Sembilan perusahaan perseroan dan salah satu
diantaranya adalah PT. Pindad (Persero) berada di bawah pembinaan Badan
Pengelola Industri Strategis (BPIS). Tahun 1999 PT. Pakarya Industri (Persero)
berganti nama lagi menjadi PT. Bahana Pakarya Industri Strategis (Persero), yang
kemudian dibubarkan melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor :

52 tahun 2002. Terakhir melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia



Nomor : 41 tahun 2003, PT. Pindad (Persero) berada di bawah kewenangan
Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara sampai sekarang.

Sebagai sebuah perusahaan Pindad diharapkan dapat memproduksi
peralatan militer yang dibutuhkan secara efisien dan menghasilkan produk-
produk untuk dikomersialkan bertambah fungsi sebagai ajang bisnis. Dan
memiliki biaya serta anggaran sendiri untuk pengembangan, penelitian dan
investasi serta mengembangkan profesionalisme industrinya.

Berdasarkan hasil kajian dari Tim Corporate Plan diputuskan komposisi
produksi Pindad adalah 20% produk militer dan 80% komersial atau non militer.
Tugas pokok Pindad adalah menyediakan dan memproduksi produk-produk
kebutuhan Dephankam seperti munisi ringan, munisi berat, dan peralatan militer
lain untuk menghilangkan ketergantungan terhadap pihak lain. Tugas pokok
kedua adalah memproduksi produk-produk komersial seperti mesin perkakas,
produk tempa, air brake system, perkakas dan peralatan khusus pesanan.

Pada 29 April 1983, Perindustrian Angkatan Darat resmi beralih status dari
Institusi yang sebelumnya di bawah naungan Departemen Pertahanan dan
Keamanan menjadi Perseroan Terbatas (PT), dengan nama baru sebagai PT.
Pindad (Persero). Kata Pindad dibelakang kata PT. bukan merupakan singkatan
melainkan kedudukannya utuh sebagai sebuah nama. Selaku Direktur Utama,
Menteri Keuangan menunjuk Prof. Dr. Ing. B.J Habibie. Tanggal 29 April 1983
ini diperingati sebagai hari ulang tahun Pindad sampai saat ini.

Sebagai perusahaan yang memiliki ketergantungan pada negara, maka PT.

Pindad (Persero) Thk. mengalami banyak kendala terutama tentang anggaran dan



pengelolaan anggaran itu sendiri. Melihat kondisi sarana dan prasarana militer
Indonesia masih sangat tergantung terhadap negara lain yang lebih maju seperti
Rusia, Jerman dan Amerika merupakan suatu tanda ketidak mampuan industri
alat-alat perang Indonesia dalam memenuhi kebutuhan dalam negeri sendiri
apalagi untuk melakukan mengekspor. Melihat kondisi tersebut, maka sudah
hampir dipastikan bahwa PT. Pindad (Persero) Thk. memiliki keterbatan terutama
di bidang anggaran. Oleh karena itu, sudah sepatutnya dilakukan pengujian atau
analisis terhadap kondisi keuangannya sekaligus sebagai sarana perusahaan dalam
mengukur kemampuannya.  Analisis rasio keuangan perusahaan juga sebagai
bentuk pelayanan terhadap pihak-pihak yang terkait atau berkepentingan
(stakeholder), di antaranyal pemerintah, pemilik perusahaan, manajer, para
investor dan calon investor dan karyawan perusahaan.

Darsono, dkk (2004 : 51) menjelaskan, bahwa ada dua jenis perbandingan
yang digunakan vyaitu perbandingan, vyaitu perbandingan internal dan
perbandingan eksternal. Perbandingan internal yaitu perbandingan rasio saat ini
dengan rasio masa lalu dan rasio yang akan datang dari perusahaan yang sama.
Sedangkan perbandingan eksternal adalah membandingkan rasio keuangan
dengan rasio perusahaan lain yang sejenis atau dengan rata-rata industry pada titik
yang sama. Perbandingan ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang
kondisi dan kinerja perusahaan relatif dan membantu mengidentifikasi
penyimpangan dari rata-rata atau standar indusrti.

Martono dan D.Agus Marjito (2004 : 53) menjelaskan, bahwa pada

umumnya terdapat 4 metode dalam memberikan penilaian terhadap Kinerja



keuangan perusahaan, yaitu: (1) rasio likuiditas (liquidity ratios), (2) rasio
leverage (3) rasio aktivitas (activity ratios), dan (4) rasio profitabilitas.

Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusan judul penelitian adalah : Analisis Rasio Keuangan pada PT. Pindad

(Persero) Tbk. di Bursa Efek Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian mengacu pada pendapat Martono dan D.Agus
Marjito (2004 : 53) terkait jenis rasio yang akan digunakan dan dihubungkan
dengan permasalahan yang akan diungkap yaitu, bagaimana rasio-rasio keuangan
PT. Pindad (Persero) Thk. Sebagai berikut :
1. Bagaimana rasio likuiditas PT. Pindad (Persero) Tbk. di Bursa Efek
Indonesia.
2. Bagaimana rasio Solvabilitas PT. Pindad (Persero) Thbk. di Bursa Efek
Indonesia.
3. Bagaimana rasio aktivitas PT. Pindad (Persero) Tbk. di Bursa Efek Indonesia.
4. Bagaimana rasio profitabilitas PT. Pindad (Persero) Tbk. di Bursa Efek

Indonesia.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian
Penelitian yang dilakukan pada PT. Pindad (Persero) Tbk. dimaksudkan

untuk mengumpulkan data-data yang terkait dengan laporan keuangan. Melalui



laporan keuangan tersebut maka rasio keuangan PT. Pindad (Persero) Tbk. dapat

dianalisis dan kemudian untuk ditarik kesimpulan dan melahirkan saran-saran.

1.3.2. Tujuan Penelitian
Beberapa tujuan yang ingin dicapai dari penelitian pada PT. Pindad

(Persero) Tbk. adalah :

1. Untuk melakukan analisis terhadap rasio likuiditas PT. Pindad (Persero) Thk.
di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk melakukan analisis terhadap rasio Solvabilitas PT. Pindad (Persero)
Thk. di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk melakukan analisis terhadap rasio aktivitas PT. Pindad (Persero) Tbk.
di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk melakukan analisis terhadap rasio profitabilitas PT. Pindad (Persero)

Tbk. di Bursa Efek Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini beberapa manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat bagi praktisi;

a. Dapat memberikan data dan informasi serta gambaran mengenai analisis
rasio keuangan perusahaan ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas,
aktivitas dan rasio profitabilitas.

b. Dapat dipergunakan sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak yang

berkepentingan langsung dengan penelitian ini.



2. Manfaat bagi akademisi;
a. Hasil penelitian ini dapat digunkakan sebagai bahan referensi dan rujukan
di bidang karya ilmiah yang dapat mengembangkan ilmu pengetahuan
Khususnya yang berhubungan dengan rasio keuangan.
b. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang akan mengembangkan
penelitian lebih lanjut dalam kajianyang lebih luas.
3. Manfaat bagi peneliti;
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan atau ilmu
pengetahuan.
b. Penelitian ini sebagai pembelajaran dalam menerapkan teori yang

diperoleh sehingga menambah pengalaman dan dokumentasi ilmiah.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori
2.1.1. Manajemen Keuangan

Kemajuan yang dialami ilmu manajemen tidak terkecuali manajemen
keuangan terus berlanjut. Hal tersebut ditandai dengan munculnya berbagai
iniofasi baru seperti leasing dan pertumbuhan perusahaan secara eksternal.
Perkembangan yang begitu pesat juga disebabkan oleh adanya perkembangan
ilmu pengetahuan lainnya seperti teknologi dan informasi serta meningkatnya
tanggung jawab seorang menejer keuangan.

Irahm Fahmi (2013 : 2), menjelaskan, bahwa manajemen keuangan
merupakan penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji, dan
menganalisis tentang bagaimana seorang manajer keuangan dengan
mempergunakan seluruh sumber daya perusahaan untuk mencari dana, mengelola
dana dan membagi dana dengan tujuan mampu memberikan profit atau
kemakmuran bagi para pemegang saham dan keberlanjutan usaha perusahaan.

Susan Irawati (2006 : 1 ), mendefisikan manajemen keuangan adalah suatu
proses dalam pengaturan aktifitas atau kegiatan-kegiatan keuangan dalam suatu
organisasi, di mana di dalamnya termasuk kegiatan planning, analisis, dan
pengendalian terhadap kegiatan keuangan yang biasanya dilakukan oleh manajer
keuangan.

Suad Husnan, dkk (1994 : 4), bahwa manajemen keuangan adalah

pengaturan kegiatan finacial. Pendapat lain dari Martono dan D. Agus Marjito



(2004:4), Finansial management merupakan keseluruhan kegiatan perusahaan
yang memiliki kaitan dengan cara mendapatkan modal, pemakaian modal, serta
pengaturan modal tersebut, mendanai aset, dan mengelola aset untuk menjapai
tujuan perusahaan.

Kamaludin (2011 : 1) mendefinisikan manajemen keuangan adalah sebagai
upaya dan kegiatan dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu
manajemen keuangan juga dapat diartikan sebagai upaya untuk mendapatkan dana
dengan cara yang paling menguntungkan serta mengalokasikan dana secara
efisien dalam perusahaan sebagai sarana untuk mencapai sasaran bagi kekayaan
pemegang saham.

Menurut Mohamad Muslich (2003 : 1), bahwa keseluruhan pengetahuan
yang berkaitan dengan financial management telah lahir dan bersumber dari suatu
kajian bersifat deskriftif tentang pendekatan pengaturan keuangan serta operasi
perusahaan ke arah konsep teori perubahan pada suatu lingkungan yang fleksibel
dan dalam kondisi yang penuh ketidak pastian. Utnuk mengnal lebih jauh tentang
manajemen keuangan, maka perlu diketahui apa sebenarnya manajemen keuangan
itu. Beriktu ini adalah beberapa orang menuturkan tentang devinisi manajemen
keuangan.

Susan lrawati (2006 : 1), mendefisikan bahwa financial management
sebagai langkah pada pengelolaan aktivitas dengan kjata lain aktivitas-aktivitas
keuangan dalam perusahaan, di antaraya termasuk perencanaan, penguraian, serta
kontroling pada aktivitas keuangan yang pada umumnya dikerjakan oleh

pengelola keuangan.



Martono dan D. Agus Marjito (2004 : 4), bahwa manajemen keuangan
(Finansial Management), merupakan segala aktivitas perusahaan yang
berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana, dan
mengelola aset, mendanai aset, dan mengelola aset untuk menjapai tujuan
perusahaan.

Sehubungan dengan uraian di atas, fungsi-fungsi manajemen keuangan,
maka dapat disadari betapa pentingnya kedudukan manajemen keuangan dalam
suatu perusahaan.

Kamaludin (2011 : 2) menguraikan menguraikan dua fungsi pokok manajer
keuangan yaitu; (1) mendapatkan dana dengan cara yang paling menguntungkan,
dan (2) mengalokasikan dana secara efisien dalam perusahaan. Selanjutnya
Kamaludin (2011 : 2 - 3) menguraikan empat tanggung jawab seorang manajer
keuangan :

1. Peramalan dan perencanaan,
2. Keputusan investasi dan permodalan,
3. Koordinasi dan pengawasan, dan
4. Berhubungan dengan pasar finansial.
Fungsi pembelanjaan perusahaan meliputi :

. Menganalisis serta melakukan planning pembelanjaan perusahaan

[o})

Fungsi ini berhubungan tentang transformasi data perusahaan ke dalam suatu
model yang dapat dimanfaatkan dalam melakukan kontrol keadaan keuangan

organisasi, planning keperluan modal di masa depan, memberikan penilaian



kemungkinan produktivitas dan penentuan bentuk atau berbagai jenis modal
yang akan digunakan.
Pengelolaan aktiva perusahaan
Seorang manajer keuangan memastikan besaran pengalokasian pada tiap-tiap
kegiatan dan model-model aset yang harus dimiliki oleh organisasi dan
susunan aset tersebut. pengalokasian untuk tiap-tiap bagian aset mengandung
arti ” jumlah rupiah” yang harus dialokasikan untuk tiap-tiap aset baik dalam
aset lancar ataupun aset tetap.
Pengaturan susunan keuangan dan struktur modal perusahaan
Fungsi ini berkaitan dengan bagian-bagian di sebelah kanan atau pasiva neraca
perusahaan. Dua hal yang dapat dilakukan berkaitan dengan susunan keuangan
perusahaan, yakni :
1. Penentuan alokasi yang terbaik antara kewajiban lancar dan modal
jangka panjang.
2. Penentuan kewajiban lancar dan modal jangka panjang yang paling
menentukan bagi keberhasilan perusahaan.

Menurut Martono dan D. Agus Marjito, bahwa ada 3 (tiga) fingsi utama

dalam manajemen keuangan yaitu:

1.

Keputusan Inventasi (Invesment Decision)

nvestasi diartikan sebagai penanaman modal perusahaan. Penanaman modal
dapat dilakukan pada aktiva riil ataupun aktiva finansial. Aktiva riil
merupakan aktiva yang memiliki sifat atau dapat dilihat secara fisik.

Sedangkan aktiva finansial merupakan aktiva berupa surat-surat berharga.



Kemampuan perusahaan mengelola aktiva tersebut sangat menentukan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang diinginkan.
2. Keputusan pendanaan (Financing Decition)
Keputusan pendanaan ini mempelajari sumber-sumber dana yang berada
disisi pasiva keputusan pendanaan ini meliputi :
a. Keputusan mengenai sumber dana yang diperlukan untuk membiayai
investasi.
b. Penetapan tentang perimbangan pembelanjaan yang terbaik atau seiring
disebut struktur modal yang optimum.
2. Keputusan pengelolan aktiva (Assets Management Decition)
Apabila aset diperoleh dengan pendanaan yang tepat, maka aset-aset tersebut
memerlukan pengelolaan secara efisien. Manejer keuangan bersama manajer-
manajer lain diperusahaan bertangung jawab terhadap bebagai tindakan
operasi dari aset-aset yang ada. Pengelolaan dana yang digunakan untuk
pengadaan dan pemanfaatan aset manjadi tanggung jawab manajer keuangan.
Susan Irawati (2006 : 1) menjelaskan, bahwa kegiatan utama atau fungsi
keuangan terbagi 2 (dua) kelompok yaitu:
a. Kegiatan mencari dana (Obtain of Fund).
b. Kegiatan mengunakan dana (Alocation of Fund)
Pengelompokan ini didasarkan pada banyaknya keputusan yang harus
diambil dan berbagai aktifitas yang harus dilakukan oleh manajer keuangan.

Martono dan D. Agus Marjito (2004 : 12), menjelaskan bahwa manajemen



keuangan bertujuan untuk memaksimumkan nilai perusahaan (memaksimumkan
kemakmuran pemegang saham) yang diukur dengan harga saham perusahaan.
Melihat berbagai pendapat tentang fungsi manajemen keuangan perusahaan,
maka dapat disimpulkan bahwa manajer uanganlah merupakan penentu
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Menurut Lukman Syamsuddin (1985 : 8), bahwa fungsi pembelanjaan
perusahaan meliputi :
a. Menganalisis dan merencanakan pembelanjaan perusahaan
Fungsi ini berkenaan dengan transformasi data perusahaan ke dalam suatu
bentuk yang dapat digunakan untuk memonitor keadaan keuangan
perusahaan, perencanaan kebutuhan-kebutuhan modal pada masa yang akan
datang, menilai kemungkinan produktivitas dan penentuan bentuk atau jenis-
jenis modal yang akan ditarik.
b. Pengelolaan aktiva perusahaan

Seorang manajer keuangan menentukan berapa besar alokasi untuk masing-
masing aktiva serta bentuk-bentuk aktiva yang harus dimiliki oleh perusahaan
dan struktur aktiva tersebut akan tampak dalam sebelah debet neraca.
Alokasi untuk masing-masing kompnen aktivamempunyai pengertian “berapa
jumlah rupiah” yang harus dialokasikan untuk masing-masing komponen
aktiva baik dalam aktiva lancar maupun akltiva tetap.

c. Pengaturan struktur finansial dan struktur modal perusahaan



Fungsi ini berkenaan dengan komponen-komponen di sebelah kanan atau
vasiva neraca perusahaan. Dua hal yang dilakukan sehubungan dengan
struktur finansial perusahaan, yaitu :

1. Penentuan alokasi yang terbaik antara hutang lancar dan modal jangka
panjang. Penentuan ini sangat penting karena besarnya komposisi (mix)
untuk masing-masing hutang lancar dan modal jangka panjang akan dapat
mempengaruhi profitabilitas dan likwiditas perusahaan.

2. Penentuan kewajiban lancar dan modal jangka panjang yang paling
menentukan bagi perusahaan.

Sedangkan menurut Susan Irawati (2006 : 1), bahwa aktivitas yang penting
dalam menjalankan fungsi keuangan terbagi dua komponen yakni :
c. Aktivitas mencari dana (obtain of fund).
d. Aktivitas menggunakan dana (alocation of fund)
Pembagian tersebut dilakukan berdasarkan pada keputusan yang harus

dilakukan dan berbagai aktivitas yang akan dilaksanakan manajer keuangan.

2.1.2. Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah beberapa lembar kertas yang bertuliskan angka-
angka, tetapi sangat penting juga untuk memikirkan aktiva ril di balik angka-
angka tersebut. Jika anda memahami bagaimana dan mengapa akuntasi dimulai,
dan bagaimana laporan keuangan digunakan, anda akan dapat memvisualisasikan
apa yang terjadi dengan baik, serta mengapa informasi akuntasi sangat penting.
Munawir (2007:5) laporan keuangan terdiri dari neraca dan perhitungan rugi

laba serta laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang



dapat di gunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas
suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau
aktivitas perusahaan tersebut.

Fahmi (2015 : 3) menyatakan bahwa laporan keuangan yang di publikasikan
oleh suatu perusahaan di anggap memiliki arti penting dalam nilai peusahaan
tersebut, setiap bagian keuangan dalam suatu perusahaan selalu memegang
peranan yang sangat penting dalam menentukan arah perencanaan dari sebuah
perusahaan. Baridwan (2008 : 17) laporan keuangan merupakan ringkasan dari
suatu proses pencatatan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama
tahun buku yang bersangkutan. Sugiri (2004 : 21) pengertian lainnya dari laporan
keuangan adalah hasil akhir dari proses yang berguna untuk pengambilan
keputusan bagi investor dan kreditur.

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Dalam menganalisa dan menafsirkan laporan keuangan, seorang
penganalisis harus mempunyai pengertian mengenai bentuk-bentuk maupun
prinsip-prinsip penyusunan laporan keuangan serta masalah yang mungkin timbul
dalam penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan terdiri dari neraca, rugi
laba dan arus kas.
2.1.2.1. Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan merupakan posisi keuangan perusahaan pada saat

tertentu. Laporan posisi keuangan menunjukkan aktiva, hutang dan modal



sendiri suatu perusahaan pada hari terakhir periode akuntansi.  Aktiva
menunjukkan penggunaan dana, hutang dan modal menunjukkan sumber dana
yang diperoleh. Menurut Darsono (2005 : 17) neraca sebagai bagian dari laporan
keuangan yang mendeskripsikan kondisi keuangan perusahaan dalam satu
periode tertentu.

Sementara Sutrisno (2008 : 9), mengarikan laporan keadaan keuangan
sebagai laporan yang menggambarkan kondisi keuangan organisasi pada saat
tertentu. Neraca juga dimaksudkan untuk menunjukkan keadaan keuangan suatu
organisasi pada tanggal tertentu dan umumnya pada saat pembukuan ditutup dan
ditentukan sisanya pada akhir tahun fiscal.

Neraca atau laporan posisi keuangan seperti dpendapat Halim (2008 : 138)
merupakan neraca yang menunjukkan aktiva, utang dan modal sendiri suatu
perusahaan pada hari terakhir periode akuntansi.

Darsono (2005 : 18) mengemukakan beberapa bagian utama Laporan
posisi keuangan terdiri atas:

1. Aktiva/Aset

a. Aktiva/Aset lancar

b. Aktiva/Aset tetap

c. Aktiva lain-lain

2. Kewajiban dan Ekuitas

Kewajiban merupakan hak pemberi pinjaman kepada perusahaan sedangkan

ekuitas adalah hak pemilik perusahaan perusahaan sendiri.

Pada dasarnya kewajiban dapat dibedakan menjadi dua yaitu:



a. Kewajiban lancar

b. Kewajiban jangka panjang

c. Ekuitas

Ekuitas atau modal sendiri perusahaan merupakan perusahaan.
2.1.2.2. Laporan Rugi Laba

Laporan rugi laba sebagai suatu laporan yang dapat memberikan penjelasan
tentang total hasil penjualan dan biaya yang dikeluarkan bagi organisasi dalam
periode tertentu. Laporan rugi laba sering dilaporakan pada tiap akhir periode.
Sutrisno (2008 : 10) mengemukakan definisi laporan rugi laba sebagai latatan
yang menggambarkan hasil aktivitas perusahaan pada periode tertentu

Astuti (2004 : 17) mengartikan laporan rugi laba sebagai laporan laporan
pengiktisaran pendapatan dan biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam periode
yang telah ditentukan. Sedangkan menurut Darsono (2005 : 30) laporan laba rugi
merupakan akumulasi aktivitas yang berkaitan dengan pendapatan dan biaya-
biaya selama periode waktu tertentu, misalnya bulanan atau tahunan. Untuk
melihat periode waktu tertentu yang dilaporkan, maka pembaca laporan laba rugi
perlu memperhatikan kepala (heading) pada laporan tersebut.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa laporan rugi laba
sebagai catatan perusahaan berisi tentang pendapatan dan biaya dalam periode
tertentu.
2.1.2.3. Laporan Arus Kas

Menurut PSAK No.2 (2004 : 5) menjelaskan definisi dari arus kas adalah

Arus kas masuk dan arus kas keluar adalah investasi yang sifatnya sangat liquid,



berjangka pendek dan dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu
tanpa menghadapi risiko perubahan nilai yang signifikan.

Menurut Halim (2008 : 140) menjelaskan arus kas adalah alat pembayaran
yang siap dan bebas dipergunakan untuk membiayai kegiatan umum perusahaan.
Kas meliputi uang tunai (kertas dan logam). Sedangkan menurut Harahap (2010 :
258) arus kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat di uangkan
setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang memenuhi syarat
sebagai berikut, setiap saat dapat ditukar menjadi kas, tanggal jatuh temponya
sangat dekat, kecil resiko perubahaan nilai yang disebabkanoleh perubahan
tingkat bunga.

Menurut Sawir (2005 : 182) mendefinisi arus kas sebgai seluruh uang tunai
yang ada ditangan (cash on hand) dan dana yang disimpan di bank dalam bentuk
seperti deposito dan rekening Koran. Sedangkan menurut Hendra (2009 : 238)
menjelaskan arus kas dan setara kas adalah kas masuk dan arus kas keluar atau
setara kas. Kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) dan rekening giro. Setara kas
(cash equivalent) adalah investasi yang sifatnya sangat liquid, berjangka pendek
dan dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi
risiko perubahan nilai yang signifikan.
2.1.2.4. Laporan Perubahan Modal

Penyusunan laporan perubahan modal pada perusahaan dagang sama seperti
pada perusahaan jasa. Data yang diperlukan untuk menyusun laporan perubahan

modal yaitu jumlah modal pada awal periode, jumlah laba bersih atau rugi bersih



pada periode yang bersangkutan, dan pengambilan pribadi pemilik tahun yang
bersangkutan.

Dalam menjalankan operasional perusahaan, tentunya modal awal yang
ditanam akan mengalami perubahan. Perubahan ini terjadi karena modal harus
digunakan dalam menjalankan roda perusahaan, juga karena adanya penambahan
dari laba yang didapat, penggunaan modal untuk kepentingan pemilik perusahaan,
atau hal lainnya. Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (2012 : 117) perusahaan
harus menguraikan laporan perubahan modal sebagai dasar bagian utama laporan
keuangan meliputi :

a. Laba atau rugi;

b. Setiap pos penghasilan dan pengeluaran, laba dan kerugian;

c. Akibat perubahan kumulatif akibat adanya kebijakan akuntansi serta
perbaikan kekeliruan mendasar;

d. Transaksi modal dengan pemilik serta pendistribusia kepada pemilik;

e. Jumlah laba ataupun rugi awal dan akhir periode serta perubahannya;

f. Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-masing jenis modal saham, agio
dan cadangan pada awal serta akhir periode untuk menyampaikan secara

terpisah setiap terjadi perubahan.

2.1.3. Tujuan laporan keuangan

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi
keuangan suatu perusahaan, baik pada sesuatu tertentu maupun pada periode
tertentu. Menurut Kasmir (2008 : 10-18) berikut ini beberapa tujuan pembuatan

atau penyusunan laporan keuangan yaitu:



a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang di miliki
perusahaan pada saat ini.

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban modal yang di
miliki perusahaan pada saat ini.

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumalah pendapatan yang di peroleh
pada suatu periode tertentu.

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang di keluarkan
perusahaan dalam suatu periode tertentu.

e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

f. Memberikan informasi tentang kinerja menejemen perusahaan dalam satu
periode.

g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan dan

informasi keuangan lainnya.

2.1.4. Analisis Laporan Keuangan.

Analisis laporan keuangan sering kali juga memasukkan aktivitas untuk
membuat berbagai macam transformasi atas laporan keuangan. Jika analisis
hanya menganalisis item atau akum yang ada dalam laporan keuangan, maka
kadang kala analisis mengalami kesulitan untuk menilai seberapa baik perusahaan
beroperasi. Teknik analisis yang umum digunakan adalah analisis rasio dan
analisis persentase yang memungkinkan untuk mengidentifikasi, mengkaji dan
merangkum hubungan-hubungan yang signifikan dari data keuangan perusahaan

yang dianalisis.



Untuk menganalisis kinerja dan kondisi keuangan perusahaan, analis
keuangan dan pemakai laporan keuangan harus melakukan analisis terhadap
kesehatan perusahaan. Untuk mengalisis laporan keuangan biasanya dipakai rasio
keuangan. Menuru Darsono, dkk (2004 : 51) bahwa pada dasarnya dalam
mengukur Kinerja perusahaan adalah mengkoparatifkan ataumembandingkan
antara laporan keuangan yang satu dengan laporan keuangan lainnya. Dan yang
umum dipakai, adalah melakukan perbandingan dengan perusahaan itu sendiri
dengan cara antara kinerja perusahaan dari satu periode dengan periode lainnya
atau sistim time series. Di samping itu kadang kala juga digunaka sebagai tolok
ukur kinerja keuangan perusahaan dengan perbandingkan ke luar yaitu
membandingkan antara perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnya.

Nuruwael dan Sitohang, (2013 : 12) Analisis terhadap laporan keuangan
adalah suatu usaha untuk membuat informasi pada laporan keuangan yang bersifat
kompleks ke dalam bentuk-bentuk yang lebih sederhana dan mudah di pahami.hal
ini akan sangat bermanfaat bagi analis untuk dapat mengetahui keadaan dan
perkembangan keuangan yang perusahaan yang bersangkutan, selain itu ketahui
kelemahan-kelemahan perusahan serta keuntungan yang di dapat. Mengenalisis
suatu laporan keuangan yang berarti menggali lebih banyak informasi yang di
kandung dalam suatu laporan keuangan.

Munawir (2007 : 36) menguraikan, bahwa terdapat dua teknik analisis di
pakai oleh peneliti laporan keuangan, yaitu analisis horizontal dan analisis

vertikal.



2.1.5. Analisis Rasio Keuangan

Berbagai pendapat tentang pengertian rasio keuangan, akan tetapi semuanya
mempunyai makna dan tujuan yang sama yaitu untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan.

Susan Irawati (2006 : 22), berpendapat bahwa rasio keuangan merupakan
suatu teknik analisis dalam bidang manajemen keuangan yang bermanfaat sebagai
alat ukur kondisi-kondisi keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu, atau
hasil-hasil usaha dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu dengan jalan
membandingkan 2 variabel yang diambil dari laporan keuangan perusahaan, baik
daftar neraca maupun rugi laba.

Martono dan D. Agus Marjito (2004 :50), berpendapat bahwa analisis
laporan keuangan merupakan analisis mengenai kondisi keuangan suatu
perusahaan yang melibatkan neraca dan laba rugi.

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah alat yang digunakan untuk mengukur
Kinerja keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu dengan sumber data
utama meliputi neraca dan laporan laba rugi.

Martono dan D. Agus Marjito (2004: 52), bahwa kinerja keuangan sangat
bermanfaat bagi berbagai pihak (Stakeholders) seperti investor, kreditur, analis,
konsultan keuangan, pemerintah, dan pihak manajemen sendiri.

Susan Irawati (2006 : 24) juga membagi manfaat rasio keuangan menjadi

dua yaitu:



1. Manajemen perusahaan
Dalam dimensi internal perusahaan, manajemen melakukan analisis laporan
keuangan untuk:
a. Mengantisifasi kondisi perusahaan pada waktu yang mendatang;
b. Merupakan tindakan dasar dalam melakukan planning di waktu yang akan

mendatang.

3. Investor
Dalam dimensi pihak investor, yaitu sebagai alat untuk memperkirakan
kelangsungan hidup organisasi. tersebut.

Analisis yang banyak digunakan untuk menganalisis laporan kinerja
keuangan suatu perusahaan adalah analisis rasio. Berdasarkan sumber
analisis, rasio keuangan dapat dibedakan:

1. Perbandingan internal (Internal Comparison), yaitu membandingkan rasio
pada saat ini dengan rasio pada masa lalu.
2. Perbandingan eksternal (Eksternal Comparison), yaitu membandingkan rasio
perusahaan yang satu dengan rasio perusahan yang lain yang sejenis.
Pengertian rasio keuangan menurut Horne di kutip dari Kasmir (2008 : 104)
merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntasi dan di peroleh
dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan di gunakan
untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan Kinerja perusahaan. Dari hasil rasio
keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan.
Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang

ada di dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka



yang lainnya. Perbandingan dapat di lakukan antara satu komponen dengan
komponen dalam satu laporan keuangan atau neraca komponen yang ada di antara
laporan keuangan.

Rasio adalah perbandingan matematis yang menunjukkan hubungan antara
pos-pos laporan keuangan, bersifat informasi untuk memberikan gambaran
kepada penganalisa tentang baik buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu
perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut di bandingkan dengan angka
rasio pembanding yang di gunakan sebagai standar. Dengan menganalisis rasio
kita dapat menentukan tingkat likuiditas dari perusahaandalamArdiyos 2008
(Kurniawan 2017 : 17).

Harahap (2010 : 297) mendefinisikan rasio keuangan adalah angka yang di
peroleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos
lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti).
Misalnya antara hutang dengan dan modal, antara kas dan total asset, antara harga

pokok produksi dengan total penjualan dan sebagainya.

2.1.6. Jenis-Jenis Rasio Keuangan
Berbagai pendapat tentang pengertian rasio keuangan, akan tetapi semuanya
mempunyai makna dan tujuan yang sama yaitu untuk menilai kKinerja keuangan
perusahaan.
1. Rasio likuiditas
Menurut Hanafi dan Halim (2016 : 75), Rasio likuiditas mengukur
kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva

lancar perusahaan relatif terhadap utang lancarnya (utang dalam hal ini



merupakan kewajiban perusahaan. Meskipun rasio ini tidak bicara massalah
solvabilitas (kewajiban jangka panjang), dan biasanya relatif tidak penting di
bandingkan rasio solvabilitas, tetapi rasio likuiditas yang jelek dalam jangka
panjang akan mempengaruhi solvabilitas perusahaan. Dua rasio likuiditas
jangka pendek yang sering di gunakan adalah rasio lancar dan rasio quick
(acid test ratio).

Menurut Harahap (2009 : 301) Rasio likuiditas merupakan rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Untuk dapat memenuhi kewajiban yang sewaktu-waktu ini, maka perusahaan
harus mempunyai alat-alat untuk membayar yang berupa aset-aset lancar
yang jumlahnya harus jauh lebih besar dari pada kewajiban-kewajiban yang
harus segara di bayar berupa kewajiban-kewajiban lancar.

Menurut Raharjaputra (2009 : 199) Rasio likuiditas ini sebenarnya paling
banyak mendapat perhatian dari pada analisis maupun investor. Walaupun
analisis terhadap likuiditas ini membutuhkan bantuan lain,namun pengunaan
rasio ini terbilang cepat dan mudah.

. Solvabilitas atau daya ungkit

Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi. Rasio
solvabilitas ini juga disebut rasio laverage yaitu nilai batasan perusahaan

dalam meminjam uang.



3. Rasio Aktivitas (Activity Ratios)
Adalah rasio yang digunakan utnuk mengukur besarnya efektifitas
perusahaan dalam memanfaatkansumber dananya. Rasio aktifitas dinyatakan
sebagai perbandingan penjualan dengan berbagai elemen aktiva. Semakin
efektif dalam memanfaatkan dana, semakin cepat peputaran dana tersebut

4. Rasio Profitabilitas
Menurut Munawir (2007 : 33) mengatakan, bahwa profitabilitas atau rasio
keuntungan yaknu memperlihatkan keunggulan organisasi dalam memperoleh
keuntungan pada suatu periode tertentu. Rentabilitas suatu organisasi sebagai
suatu ukuran yang mencermikan kesuksesan organisasi dan kelebihan dalam
memanfaatkan selurus aset yang dimiliki, oleh sebab itu, rentabilitas suatu
oragnisasi bisa diketahui melalui perbandingan antara keuntungan yang
dihasilkan dangan total biaya yang dikeluarkan.
Menurut Hanafi dan Halim (2016 : 81) Rasio ini mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan
aset dan modal saham yang tertentu. Ada tiga Rasio yang sering di bicarakan
yaitu : profit margin, Return On Total Asset (ROA), dan Return On Equity

(ROE).

2.2. Kerangka Pikir
Dalam mengukur perkembangan kinerja keuangan digunakan beberapa
rasio keuangan menurut para ahli. Salah satu diantaranya adalah Martono dan

D.Agus Marjito (2004 : 53) berikut :



1. Rasio Likuiditas
Adalah rasio yang menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat
ditagih.

2. Rasio Solvabilitas
Adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Rasio Aktivitas
Adalah rasio yang digunakan utnuk mengukur besarnya -efektifitas
perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya. Rasio aktifitas
dinyatakan sebagai perbandingan penjualan dengan berbagai elemen
aktiva. Semakin efektif dalam memanfaatkan dana, semakin cepat
peputaran dana tersebut.

4. Rasio Profitabilitas
Rasio keuntungan (Profitability Ratios), yaitu rasio yang digunakan untuk
mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau kemampuan suatu

perusahaan untuk menghasilkan laba pada periode tertentu.
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2.3. Hipotesis

Bertitik tolak dari uraian latar belakang lokasi penelitian yaitu PT. Pindad

(Persero) Tbk. yaitu tingkat ketergantungannya terhadap anggaran negara sangat

tinggi, maka hipotesis penelitian adalah :

1. Rasio likuiditas PT. Pindad (Persero) Tbk. di Bursa Efek Indonesia belum

stabil.

2. Rasio Solvabilitas PT. Pindad (Persero) Tbk. di Bursa Efek Indonesia belum

stabil.




. Rasio aktivitas PT. Pindad (Persero) Tbk. di Bursa Efek Indonesia belum

stabil.

. Rasio profitabilitas PT. Pindad (Persero) Tbk. di Bursa Efek Indonesia belum

stabil.



BAB Il1

OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

Adapun yang menjadi obyek penelitian yang dilakukan peneliti adalah
rasio keuangan PT. Pindad (Persero) Tbk. Di Bursa Efekk Indonesia. Sementara
dalam melakukan analisis rasio keuangan diperlukan laporan keuangan baik
berupa neraca atau laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan laporan

perubahan modal serta catatan atas perubahan modal itu sendiri.

3.2.Metodologi Penelitian
3.2.1. Desain Penelitian

Penelitian PT. Pindad (Persero) Tbk. Di Bursa Efekk Indonesia dilakukan
dengan mengumpulkan dokumen-dokumen berupa laporan keuangan. Metode
analisis data dilakukan dalam bentuk deskriptif kuantitatif yaitu rasio-rasio

keuangan.

3.2.2. Sumber Data

Data-data yang diperlukan pada penelitian adalah data sekunder berupa
laporan keuangan diantaranya neraca atau laporan posisi keuangan, laporan laba
rugi, laporan perubahan modal dan catatan atas perubahan modal PT. Pindad

(Persero) Thk. di Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun terakhir (2017 dan 2019).



3.2.3. Teknik pengumpulan data

a. Penelitian Kepustakaan ( Library Research )

Penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan literatir-literatur atau

buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian.

b. Penelitian Lapangan ( Field Research )

Penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan dokumen keuangan berupa

neraca atau laporan posisi keuangan, laporan laba rugi,

laporan

perubahan modal dan catatan atas perubahan modal PT. Pindad (Persero)

Tbk. melalui Bursa Efek Indonesia.

3.2.4. Oprasionalisasi Variabel Penelitian

Operasionalisasi variabel penelitian adalah rasio keuangan yang dibagi

menjadi empat rasio, yakni rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rassio aktivitas dan

rasi profitabilitas. Adapun indikator-indikator variabel penelitian adalah :

Tabel 3.1
Operasionalisasi dan Indikator Penelitian
Variabel Definisi Indikator Skala
Rasio Likuiditas : rasio yang | a.Current Rasio
menunjukan kemampuan suatu | b. Quick Ratio
perusahaan  untuk  memenuhi | c. Cash Ratio Rasio
kewajiban  keuangannya yang
Rasio ) )
harus segera dipenuhi.
Keuangan i _ i
Rasio Solvabilitas : rasio yang | a. Total Debt to Total
menunjukkan kemampuan Assets Ratio _
Rasio

kewajiban keuangannya apabila Equity Ratio

perusahaan  untuk  memenuhi | b. Total to Debt to Total




dilikuidasi
bauk kewajiban jangka pendek

perusahaan tersebut

maupun jangka panjang.

Time Interets Earned
Ratio

Rasio Aktivitas rasio yang | a. Total Assets Turnover
digunakan  utnuk  mengukur | b. Receivable Turnover
besarnya efektifitas perusahaan | c. Inventory Turnover Rasio
dalam memanfaatkan  sumber

dananya

Rasio Profitabilitas : rasio yang | a. Gross Profit Margin
digunakan  untuk  mengukur | b. Operating

efisiensi  penggunaan  aktiva Profit'Margin

perusahaan atau  kemampuan | c. Net Profit Margin Rasio
suatu perusahaan untuk | d. Return on Assets
menghasilkan laba pada periode | e. Return on Equity

tertentu f. Return on Investment

Sumber : Martono dan D.Agus Marjito 2004

3.2.5. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis permasalahan penelitian, maka digunakan metode

analisis rasio keuangan.

kepada buku Martono dan D. Agus Marjito (2004: 53) sebagai berikut :

1. Rasio Likiuditas
a. Current Rasio (CR)

Current Assets
CR=

X 100 %
Current Liabilines

b. Quick Ratio atau Acid Text Rasio (ATR)

Current Assets - Inventory

QR =

Current Liabilities

X 100%

Analisis rasio keuangan pada penelitian ini mengacu




2. Rasio Solvabilitas

a. Total Debt to Total Assets Ratio
Total Debt
Total Debt to Total Asset Ratio = —— x 100%
Total Asset
b. Total to Debt to Total Equity Ratio
Total Debt
Total Debt to Total Equity Ratio = ——— x 100%
Total Equity
c. Time Interets Earned Ratio
EBIT
Time Interests Earned Ratio = ——  x 100%
Interest
3. Rasio Aktivitas
a. Total Assets Turnover
Net Sales
Total Assents Turnover = — X time

Total Assets

b. Receivable Turnover

C.

Sales on Credit
Receivable Turnover = X time
Average Receivable

Inventory Turnover

Net Sales
Inventori Turnover = x Time
Average Inventory




4. Rasio Profitabilitas
a. Gross Profit Margin
Net Sales - COGS

Gross Profit Margin = X 100%
Net Sales

b. Net Profit Margin

EAT
Net Profit Margin = ————x 100%
Net Sales
c. Return on Assets
EBIT
Net Profit Margin = ———x 100%

Total Assets
d. Return on Equity

EAT
Return on Equity = x 100%
Total Modal Sendiri

e. Return on Investment (ROI)

EAT
Return on Investment = —— x 100%
Total Assets



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Sejarah Lokasi Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat PT. Pindad (Persero) Tbk.

PT. Pindad adalah perusahaan industri yang bergerak dalam produksi
perlengkapat persenjataan di kemiliteran di Indonesia dan seiring dengan
perkembangan yang dialami, akhirnya PT. Pndad ini sebagai Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) dikembangkan menjadi sebuah industri komersial.

Antara tahun 1808 sampai dengan tahun 1850 pada mulanya hanyalah
sebagai bengkel peralatan militer yang berfungsi menyediakan dan melakukan
pemeliharaan alat-alat persenjataan dan selain itu juga berfungsi untuk
menhasilkan amunisi perang serta melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan
peralatan perang militer Belanda.

Setelah Indonesia merdeka, akhirnya industry ini diserahkan kepada
pemerintah Republik Indonesia sebagai negara yang merdeka. Namun pada tahun
1958 pemerintah Republik Indonesia mengganti namanya menjadi Pabrik Alat
Peralatan Angkatan Darat kemudian yang bernama menjadi PINDAD dan tahun
1983 menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

Tahun 1989, terdapat Sembilan perusahaan perseroan dan salah satu
diantaranya adalah PT. Pindad (Persero) berada di bawah pembinaan Badan
Pengelola Industri Strategis (BPIS). Tahun 1999 PT. Pakarya Industri (Persero)
berganti nama lagi menjadi PT. Bahana Pakarya Industri Strategis (Persero), yang

kemudian dibubarkan melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor :



52 tahun 2002. Terakhir melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor : 41 tahun 2003, PT. Pindad (Persero) berada di bawah kewenangan

Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara sampai sekarang.

4.1.2. Bidang Usaha PT. Pindad (Persero) Tbk.
PT. Pindad (Persero) Tbk. dalam kegiatan usahanya, mencakup beberapa
bidang di antaranya adalah :

a. Manufaktur

Produk senjata dan munisi;

Produk kendaraan khusus;

Produk piroteknik, bahan pendorong dan bahan peledak (militer dan
komersil);

= Produk konversi energy;

Produk komponen, sarana dan prasarana dalam bidang transportasi;

Produk mesin industri dan peralatan industrial;

Produk mekanikal, elektrikal, optikal dan opto elektronik
b. Jasa
= Perekayasaan sistem industrial;

= Pemeliharaan produk/peralatan industry;

Pengujian mutu dan kalibrasi;

Konstruksi;

» Permesinan;

Heat dan Surface treatment;

Peledakan



c. Perdagangan
Melaksanakan pemasaran, penjualan dan distribusi produk dan jasa tersebut
termasuk produksi pihak lain, baik dalam maupun luar negeri

d. Produk jasa dan lainnya dalam rangka memanfaatkan sisa kapasitas yang dimiliki

perusahaan.
Berbagai jenis peralatan yang terbuat dari sisa-sisa dari produksi utama PT.
Pindad (Persero) Tbk. mulai dari berbagai jenis peti kemasas, koper, alat
pertukangan sampai prabot rumah tangga.
4.2. Hasil Penelitian dan Analisis Laporan Keuangan PT. Pindad (Persero)
Tbk.
Penelitian tentang perkembangan kinerja keuangan pada PT. Pindad
(Persero) Tbk. menggunakan rasio likuidits, lavrage, aktivitas dan rasio

keuntungan.

4.2.1. Rasio Likuiditas PT. Pindad (Persero) Thk.

Rasio likuiditas merupakan analisis rasio keuangan yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menanggulangi kewajiban jangka
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Pada penelitian
ini digunakan dua rasio likuiditas untuk mengukur kemampuan PT. Pindad
(Persero) Tbk. dalam menangani utang lancarnya yaitu; current ratio dan quick
ratio. Data-data yang mendukung analisis ke rasio tersebut adalah sebagai

berikut.



Tabel 4.2

Data-Data Tingkat Likuiditas PT. Pindad (Persero) Tbk.

Tahun
Uraian
2017 2018 2019
Kas dan setara kas 2.027.709.726.189 | 1.218.019.344.678 758.099.989.023
Piutang usaha 457.192.618.132 372.456.633.871 349.273.650.188

Persediaan

1.321.704.775.346

1.780.337.234.343

1.503.814.524.869

Total Leabilitas
Jangka Pendek

3.029.645.156.932

3.461.802.354.617

4.838.044.115.057

Total Aktiva Lancar

5.350.859.698.090

5.607.212.548.567

5.864.488.052.701

Sumber : PT. Pindad (Persero) Tbk.

Dari data-data laporan kuangan PT. Pindad (Persero) Tbk

analisis rasio likuditas dapat dilakukan berikut.

a. Current Rasio (CR)

. di atas. maka

Current rasio merupakan analisis rasio keuangan yang beguna untuk

mengukur kemampuan perusahaan dalam menanggulangi kewajiban jangka

pendeknya yang sudah jatuh temp dengan menggunakan aktiva lancar yang

dimiliki.

sebagai berikut.

5.350.859.698.090

CR 2017 = x100 % = 176,62%
3.029.645.156.932
5.607.212.548.567

CR 2018 = x100% = 161,97%
3.461.802.354.617
5.864.488.052.701

CR 2019 = x100% = 121,22%
4.838.044.115.057

Tabel 4.3

Current rasio PT, Pindad (Persero) Tbk. perode 2017 — 2019 adalah




Current Ratio PT. Pindad (Persero) Tbk.

Keterangan Tahun

2017 2018 2019
176,62% 161,97% 121,22%
Sumber : Data olahan PT. Pindad (Persero) Thk.

Current Ratio

Dari tabel current ratio PT. Pindad (Persero) Tbk. maka dapat diuraikan
bahwa selama tiga tahun terakhir yaitu tahun 2017, 2018 dan tahun 2019 current
ratio terus mengalami penurunan. Pada tahun 2017 current ratio PT. Pindad
(Persero) Tbk. sebesar 176,62%, artinya kemampuan perusahaan untuk menutupi
utang atau kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar
sangat besar yaitu setiap Rp. 1 utang dapat ditutupi aktiva lancar Rp. 176,62. pada
tahun 2018 current ratio PT. Pindad (Persero) Thk. menurun menjadi 161,97%,
artinya setiap Rp. 1 utang lancar atau kewajiban jangka pendek PT. Pindad
(Persero) Thk. mampu ditutupi oleh aktiva lancar sebesar Rp. 161,97 dan pada
tahun 2019 current ratio PT. Pindad (Persero) Tbk. kembali menurun menjadi
121,22%. Melihat perkembangan current ratio PT. Pindad (Persero) Tbk. selama
tiga tahun terakhir terus mengalami penurun meskipun masih mampu
menanggulangi segala bentuk kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan
aktiva lancar namun pihak PT. Pindad (Persero) Tbk. harus tetap memperhatikan
kondisi yang terus menurun dan jika dibiarkan atau tidak ditangani secara serius,
maka pada tahun 2020 PT. Pindad (Persero) Thk. tidak mampu lagi menangi
utang lancarnya jika hanya menggunakan aktiva lancar. Penurunan current ratio
PT. Pindad (Persero) Tbk. selama tiga tahun terakhir (2017 — 2019) rata-rata

sebesar 27,70%.



b. Quick Ratio
Quick ratio adalah analisis rasio keuangan yangmemperbandingkan antara
aktiva lancar setelah dikurangi persediaan barang dagangan dengan utang lancar
yang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menutupi utang
lancarnya. Quick ratio PT. Pindad (Persero) Tbk. selama tiga tahun terakhir
sebagai berikut.
5.350.859.698.090 - 1.321.704.775.346

QR 2017 = x 100%
3.029.645.156.932

= 132,99%

5.607.212.548.567 - 1.780.337.234.343
QR 2018 = X 100%
3.461.802.354.617

= 110,55%
5.864.488.052.701 - 1.503.814.524.869
QR 2019 = x 100%
4.838.044.115.057
= 90,13%
Tabel 4.4
Quick Ratio PT. Pindad (Persero) Tbk.
Keterangan Tahun
_ ) 2017 2018 2019
Quick Ratio
132,99% 110,55% 90,13%

Sumber : Data olahan PT. Pindad (Persero) Tbk.
Dari tabel Quick Ratio PT. Pindad (Persero) Tbk. sehingga dapat diuraikan,
bahwa selama tiga tahun terakhir, yaitu tahun 2017, 2018 dan tahun 2019 quick

ratio PT. Pindad (Persero) Tbk. cenderung menurun. Untuk tahun 2017



kemampuan perusahaan untuk menutupi segala bentuk kewajiban atau utang
lancarnya dengan menggunakan aktiva lancar setelah dikurangi persediaan
132,99% dan hal ini menunjukkan, bahwa PT. Pindad (Persero) Tbk. masih
mampu menanggulangi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva
lancar setelah dikurangi persediaan, yaitu setiap Rp. 1, utang lancar mampu
ditutupi oleh aktiva lancar setelah dikurangi persediaan sebesar Rp. 132,99.
Tahun 2018 quick ratio PT. Pindad (Persero) Tbhk. mengalami penurunan yaitu
hanya sebesar 110,55%, artinya setiap Rp. 1 utang lancar PT. Pindad (Persero)
Tbk. memiliki aktiva lancar yang sudah dikurangi persediaan sebesar Rp. 110,55.
Tahun 2019 hanya 90,13%. Hal ini menandahkan bahwa jika ditinjau dari quick
ratio PT. Pindad (Persero) Thk. pada tahun 2019 tidak mampu menanggulangi
hutang jangka pendeknya jika hanya mengandalkan aktiva lancar di luar
persediaan, yaitu setiap Rp. 1, PT. Pindad (Persero) Tbk. hanya memiliki Rp.
0,913 aktiva lancar setelah dikurangi persediaan.

Melihat analisis rasio likuiditas PT. Pindad (Persero) Thk. selama tiga tahun
terakhir baik dilihat dari current ratio maupun cash ratio masih mampu
menangani segala bentuk utang lancarnya dengan menggunakan aktiva lancar,
namun pihak perusahaan harus memulihkan kembali ke trend prositif yang

cenderung menurun selama tiga tahun terakhir (tahun 2017 sampai dengan 2019).

4.2.2. Rasio Solvabilitas PT. Pindad (Persero) Tbk.
Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan

dalam membayar kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi.  Rasio



solvabilitas ini juga disebut rasio solvabilitas yaitu nilai batasan perusahaan dalam

meminjam uang.

Tabel 4.5
Data-Data Tingkat Solvabilitas PT. Pindad (Persero) Thk.
. Tahun
Uraian
2017 2018 2019

Total Liabilitas | 4.657.364.674.374 | 5.080.465.863.471 | 5.426.694.833.146
Total Aktiva 5.961.534.513.403 | 6.453.286.757.043 | 6.889.791.694.859
Total Equity 1.304.169.839.029 | 1.372.820.893.572 | 1.372.820.893.572
EBIT 232.529.598.334 |  330.365.585.999 | 414.613.711.166
Biaya keuangan 123.713.220.915 | 193.061.060.656 | 253.770.394.622
Biaya Pajak 16.751.927.120 | 36.726.168.303 |  59.763.710.407
Penghasilan

Sumber : PT. Pindad (Persero) Thk.
a. Total Debt to Total Assets Ratio

Total Debt to Total Assets Ratio adalah perbandingan antara total utang
dengan total kekayaan yang dimiliki perusahaan.

Rasio ini bertujuan untuk

mengukur kemampuan perusahaan dalam menanggulangi segala bentuk
kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang
dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki jika perusahaan tersebut
dilikuidasi. Adapun analisis total debt to total assets ratio PT. Pindad (Persero)
Tbk. sebagai berikut.

4.657.364.674.374

Total Debt to Total Asset Ratio 2017 = x 100% = 78,12%

5.961.534.513.403

5.080.465.863.471

Total Debt to Total Asset Ratio 2018 = x 100% = 78,73 %

6.453.286.757.043



5.426.694.833.146
Total Debt to Total Asset Ratio 2019 = x 100% = 78,76 %
6.889.791.694.859

Tabel 4.6
Total Debt to Total Assets Ratio PT. Pindad (Persero) Tbk.
Keterangan Tahun
2017 2018 2019
Total Debt to Total Assets Ratio 78,12% 78,73% 78,76

Sumber : Data olahan PT. Pindad (Persero) Thk.

Total Debt to Total Assets Ratio atau kemampuan PT. Pindad (Persero) Tbk.
dalam menanggulangi segala bentuk kewajibannya dengan menggunakan seluruh
aktiva atau aset selama tiga tahun terakhir yaitu; tahun 2017 total debt to total
assets ratio PT. Pindad (Persero) Thk. sebesar 78,12%. Artinya PT. Pindad
(Persero) Thk. harus menggunakan aktiva yang dimiliki jika dilikuidasi sebesar
78,12%. Pada tahun 2018 total debt to total assets ratio PT. Pindad (Persero)
Tbk. sebesar 78,73% dalam hal ini, jika PT. Pindad (Persero) Tbk. dilikuidasi,
maka ia harus mengeluarkan aktiva yang dimiliki sebesar 78,73% untuk
menanggulangi total utang yang dimilikinya. Sedangkan pada tahun 2019 total
debt to total assets ratio PT. Pindad (Persero) Tbk. sebesar 78,76%, hal ini
menunjukkan, bahwa kemampuan PT. Pindad (Persero) Tbk. cenderung menurun
untuk menangani segala bentuk kewajibannya.

b. Total to Debt to Total Equity Ratio

Total debt to total equity ratio bertujuan untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam menutupi segala bentuk kewajibannya dengan menggunakan

equitas atau modal sendiri. Semakin tinggi total debt to total equity ratio semakin



rendah kemampuan perusahaan untuk menangani kewajibannya dengan
menggunakan modal sendiri. Jika total debt to total equity ratio lebih kecil dari
pada 1, maka perusahaan mampu menutupi segala bentuk kewajibannya dengan
menggunakan modal sendiri dan jika total debt to total equity ratio lebih besar
dari pada 1, maka perusahaan tidak mampu menangani segala bentuk
kewajibannya dengan menggunakan modalnya sendiri. Berikut analisis total debt
to total equity ratio PT. Pindad (Persero) Thk.

4.657.364.674.374

Total Debt to Total Equity Ratio 2017 x 00% = 357,11%

1.304.169.839.029

5.080.465.863.471

Total Debt to Total Equity Ratio 2018

x 00% = 370,07 %
1.372.820.893.572

5.426.694.833.146

Total Debt to Total Equity Ratio 2019 x 00% = 370,90%

1.463.096.861.713
Tabel 4.7
Total to Debt to Total Equity Ratio
PT. Pindad (Persero) Tbk.

Keterangan Tahun

) _ 2017 2018 2019
Total to Debt to Total Equity Ratio

357,11% 370,07% 370,90%

Sumber : Data olahan PT. Pindad (Persero) Tbk.

Total to debt to total equity ratio PT. Pindad (Persero) Thk. selama tiga
tahun terakhir (2017 - 2019) untuk menanggulangi segala bentuk kewajibannya
dengan menggunakan modal sendiri atau equity. Total debt to total equity ratio

PT. Pindasd (Persero) Thk. adalah pada tahun 2017 sebesar 357,11%, tahun 2018



sebesar 370,07% dan tahun 2019 sebesar 370,90%. Melihat analisis total to debt

to total equity ratio PT. Pindad (Persero) Thk. tersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa ia tidak dapat menanggulangi segala bentuk kewajibannya jika hanya

mengandalkan modal sendiri (equity). Artinya, asset yang dikelola PT. Pindad

(Persero) Tbk. sebagian besar berupa utang, baik utang jangka pendek maupun

dalam bentuk utang jangka panjang.

c. Time Interets Earned Ratio

Time interets earned ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam mebayar beban bunga.

232.529.598.334

Time Interests Earned Ratio 2017 = x 100% = 187,96%

123.713.220.915

330.365.585.999
Time Interests Earned Ratio 2018 = x 100% = 171,12%
193.061.060.656
414.613.711.166
Time Interests Earned Ratio 2019 = x 100% = 163,38%
253.770.394.622
Tabel 4.8

Time Interets Earned Ratio PT. Pindad (Persero) Tbk.

Keterangan Tahun

Time Interets Earned Ratio

2017 2018 2019
171,12% 163,38% 187,96%

Sumber : Data olahan PT. Pindad (Persero) Tbk.

Time interests earned ratio pada tabel di atas, menumjukkan kemampuan

PT. Pindad (Persero) Tbk. dalam memenuhi beban bunganya dengan

menggunakan hasil operasiol atau hasil penjualan dalam satu periode tertentu.




Tahun 2017 time interests earned ratio PT. Pindad (Persero) Tbk. sebesar
171,12%, hal ini menjelaskan bahwa setiap Rp. 1 beban bunga dapat ditanggung
oleh hasil penjualan bersih sebesar Rp. 171,12. Tahun 2018 time interests earned
ratio PT. Pindad (Persero) Thk. menurun menjadi 163,38%, artinya setiap Rp. 1
beban bunga PT. Pindad (Persero) Thk. ditanggung hasil penjualan bersih sebesar
Rp. 163,38. Tahun 2019 time interests earned ratio PT. Pindad (Persero) Tbk.
sebesar 187,97% dengan demikian kemampuan menanggulangi beban bunga PT.
Pindad (Persero) Tbk. mengalami peningkatan, yaitu setiap Rp 1 beban bunga
dijamin oleh hasil operasional sbesar Rp. 187,96.

Melihat hasil time interests earned ratio PT. Pindad (Persero) Tbk. selama
tiga tahun terakhir tidak stabil namun masih mampu menanggulangi beban bunga

dengan menggunakan hasil operasional atau penjualan bersih yang diperoleh.

4.2.3. Rasio Aktifitas (Activity Ratios)

Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan utnuk mengukur besarnya
efektifitas perusahaan dalam memanfaatkansumber dananya. Rasio aktifitas
dinyatakan sebagai perbandingan penjualan dengan berbagai elemen aktiva.

Semakin efektif dalam memanfaatkan dana, semakin cepat peputaran dana

tersebut
Tabel 4.9
Data-Data Rasio Aktivitas PT. Pindad (Persero) Thk.
) Tahun
Uraian
2017 2018 2019

Net Sales 2.456.125.855.189 | 3.200.897.126.727 | 3.398.782.965.263
Total Aktiva 5.961.534.513.403 | 6.453.286.757.043 | 6.889.791.694.859




Total Piutang 4.657.364.674.374 | 5.080.465.863.471 | 5.426.694.833.146

Persediaan 1.321.704.775.346 | 1.780.337.234.343 | 1.503.814.524.869

Piutang usaha 457.192.618.132 372.456.633.871 | 349.273.650.188

Sumber Data : PT. Pindad (Persero) Tbk.
a. Total Assets Turnover
Total assets turnover merupakan rasio keuangan untuk melihat kemampuan
perusahaan dalam mengelola asset yang dimiliki selama satu periode tertentu.
Total assets turnover PT. Pindad (Persero) Tbk. selama tiga tahun terakhir (2017 -
2019) adalah sebagai berikut.
2.456.125.855.189

Total Assets Turnover 2017 = X time =0,41 kali
5.961.534.513.403

3.200.897.126.727
Total Assets Turnover 2018 = X time = 0,50 kali
6.453.286.757.043

3.398.782.965.263
Total Assets Turnover 2019 = X time = 0,49 kali
6.889.791.694.859

Tabel 4.10
Total Assets Turnover PT. Pindad (Persero) Tbk.
Keterangan Tahun
2017 2018 2019
Total Assets Turnover
0,41 kali 0,50 kali 0,49 kali

Sumber : Data olahan PT. Pindad (Persero) Tbk.

Pada tabel hasil analisis rasio total assets turnover ini menggambarkan
bahwa Total Assets Turnover selama tiga tahun terakhir termasuk sangat rendah.
Pada tahun 2017 total assets turnover PT. Pindad (Persero) Tbk. hanya sebesar

0,41 kali, tahun 2018 Total Assets Turnover PT. Pindad (Persero) Tbk. sebesar



0,50 kali dan tahun 2019 sebesar 0,49 kali. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa
PT. Pindad (Persero) Thk. tidak mampu memanfaatkan secara maksimal seluruh
kekayaan yang dimiliki.
b. Receivable Turnover

Receivable turnover adalah analisis rasio keuangan yang bermanfaat untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola peutang usaha yang dimiliki
dengan rumus membandingkan antara penjualan bersih dengan rata-rata piutang,
yaitu piutang usaha tahun sebelumnya ditambah piutang tahun yang dihitung
dibagi dua. Receivable turnover PT. Pindad (Persero) Tbk. selama tiga tahun
terakhir (2017 - 2019) adalah sebagai berikut.

2.456.125.855.189

Receivable Turnover 2017 = X time
(494014293946 + 4657364674374)/2

2.456.125.855.189

Receivable Turnover 2017 = X time
5.151.378.968.320/2
2.456.125.855.189
Receivable Turnover 2017 = X time = 0,95 kali
2575.689.484.160

3.200.897.126.727
Receivable Turnover 2018 = X time
(4.657.364.674.374 + 372.456.633.871)/2

3.200.897.126.727
Receivable Turnover 2018 = X time
5.029.821.308.245/2

3.200.897.126.727
Receivable Turnover 2018 = X time = 1,27 kali
2.514.910.654.122 .5




3.398.782.965.263
Receivable Turnover 2019 = X time
(372.456.633.871 + 349.273.650.188)/2

3.398.782.965.263
Receivable Turnover 2019 = X time
721.730.284059/2
3.398.782.965.263
Receivable Turnover 2019 = X time = 9,42 kali
360.865.142.029,5
Tabel 4.11

Receivable Turnover PT. Pindad (Persero) Tbk.

Keterangan Tahun

2017 2018 2019
0,95 kali 1,27 kali 9,42 kali
Sumber : Data olahan PT. Pindad (Persero) Tbk.

Receivable Turnover

Pada tabel receivable turnover PT. Pindad (Persero) Thk. di atas, maka
dapat diuraikan perputaran piutang yang dimiliki. Pada tahun 2017 receivable
turnover PT. Pindad (Persero) Tbk. sebesar 0,95 kali, artinya perusahaan tidak
mampu mengembalikan seluruh piutangnya selama periode 2017. Namun pada
tahun 2018 receivable turnover PT. Pindad (Persero) Tbk. mengalami
peningkatan menjadi 1,27 kali dan tahun 2019 receivable turnover PT. Pindad
(Persero) Tbk. kembali meningkat menjadi 9,42 kali dalam periode tersebut.

Berdasarkan analisis receivable turnover PT. Pindad (Persero) Tbk. selama
tiga tahun terakhir mengalami perkembangan yang sangat baik, dan bahkan

periode 2019 mengalami peningkatan yang sangat drastis.



c. Inventory Turnover

inventory turnover dimaksudkan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mengelola persediaan barang dagangan pada suatu periode tertentu, dengan
cara membandingkan antara penjualan bersih dengan persediaan barang dagangan.
Berikut iinventory turnover PT. Pindad (Persero) Tbk. selama tiga tahun terakhir.

2.456.125.855.189
X Time = 1,86 kali

Inventori Turnover 2017
1.321.704.775.346

3.200.897.126.727

Inventori Turnover 2018 X Time = 2,13 kali

1.503.814.524.869
3.398.782.965.263
Inventori Turnover 2019 = X Time =1,91 kali
1.780.337.234.343
Tabel 4.12
Inventori Turnover PT. Pindad (Persero) Tbk.
Keterangan Tahun
2017 2018 2019

Inventori Turnover

1,86 kali 2,13 kali 1,91 kali

Sumber : Data olahan PT. Pindad (Persero) Tbk.

Pada tabel hasil analisis rasio inventori turnover di atas menggambarkan
kemampuan PT. Pindad (Persero) Tbk. dalam mengelola persediaan atau
inventory yang dimiliki. Pada tahun 2017 perputaran persedianan PT. Pindad
(Persero) Tbk. sebesar 1,86 kali dalam satu periode namun pada tahun 2018
perputaran persediaan PT. Pindad (Persero) Thk. mengalami peningkatan menjadi
2,13 kali dalam satu periode dan tahun 2019 perputaran persediaan PT. Pindad

(Persero) Tbk. kembali menurun yaitu 1,91 kali dalam satu periode.



Melihat analisis perpuran persendiaan atau inventory turnover PT. Pindad
(Persero) Thk. selama tiga tahun terakhir adalah tidak stabil atau berfluktuasi

meskipun masih tergolong cukup baik dalam mengelola persediaan yang dimiliki.

4.2.4. Rasio Profitabilitas
Menurut Munawir (2007 : 33) menyebutkan bahwa rentabilitas atau
profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan
kesuksesan perusahaan dan kemampuan mengunakan aktivanya secara produktif,
dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat di ketahui dengan

memperbandingkan antara laba yang di peroleh dalam suatu periode dangan

jumlah modal perusahaan tersebut.

Tabel 4.13
Data-Data Rasio Profitabilitas PT. Pindad (Persero) Tbk.
Tahun
Uraian
2017 2018 2019
Net Sales 2.456.125.855.189 | 3.200.897.126.727 | 3.398.782.965.263
Total Aktiva 5.961.534.513.403 | 6.453.286.757.043 | 6.889.791.694.859
Total Equity 1.304.169.839.029 | 1.372.820.893.572 | 1.372.820.893.572
EAT 92.064.450.299 | 100.578.357.040 | 101.079.606.137
EBIT 232.529.598.334 | 330.365.585.999 | 414.613.711.166
HPP 1.835.905.210.687 | 2.405.534.646.984 | 2.564.734.434.681

Sumber Data : PT. Pindad (Persero) Thk.

a. Gross Profit Margin

Gross profit margin merupakan perbandingan antara penjualan bersih

dikurangi dengan harga pokok penjualan dibagi penjualan bersih atau dengan kata




Gross profit margin adalah perbandingan antara laba kotor dengan penjualan
bersih perusahaan. Gross profit margin bertujuan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba dari hasil operasional. Gross profit margin
PT. Pindad (Persero) Tbk. selama tiga tahun terakhir sebagai berikut.

2.456.125.855.189 - 1.835.905.210.687
Gross Profit Margin 2017 = X 100%
2.456.125.855.189

=2525%

3.200.897.126.727 - 2.405.534.646.984
Gross Profit Margin 2018 = x 100%
3.200.897.126.727

=24,85%

3.398.782.965.263 - 2.564.734.434.681
Gross Profit Margin 2019 = X 100%
3.398.782.965.263

= 24,54%
Tabel 4.14
Gross Profit Margin PT. Pindad (Persero) Tbk.
Keterangan Tahun
) ) 2017 2018 2019
Gross Profit Margin
25,25% 24,85% 24,58%

Sumber : Data olahan PT. Pindad (Persero) Tbk.

Berdasarkan analisis rasio gross profit margin PT. Pindad (Persero) Thk.
sebagaimana tertera pada tabel di atas yaitu; tahun 2017 gross profit margin PT.
Pindad (Persero) Tbk. sebesar 25,25%. Hal ini meninjukkan, bahwa kemampuan

PT. Pindad (Persero) Tbk. untuk mendapatkan laba dari hasil opersionalnya pada



tahun 2017 adalah 25,25%. Tahun 2018 gross profit margin PT. Pindad (Persero)
Tbk. menurun menjadi 24,85% dan tahun 2019 gross profit margin PT. Pindad
(Persero) Thk. kembali menurun menjadi 24,58%. Hasil analisis rasio gross profit
margin PT. Pindad (Persero) Tbk. selama tiga tahun terakhir cenderung menurun
dan sudah selayaknya mendapat perhatian karena kalau dibiarkan akan berdampak
buruk bagi perusahaan.
b. Net Profit Margin

Net profit margin meruapan analisis keuangan yang berguna untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba bersih dari
pemanfaatan seluruh kekayaan yang dimiliki dengan formulasi membandingkan
antara laba bersih dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Berikut analisis

rasio net profit margin PT. Pindad (Persero) Tbk. selama tahun 2017 sampai

20109.
92.064.450.299
Net Profit Margin 2017 = x 100% =3,75%
2.456.125.855.189
100.578.357.040
Net Profit Margin 2018 = x 100% =3,14%
3.200.897.126.727
101.079.606.137
Net Profit Margin 2019 = x 100% =2,97%
3.398.782.965.263
Tabel 4.15
Net Profit Margin PT. Pindad (Persero) Tbk.
Keterangan Tahun
. . 2017 2018 2019
Net Profit Margin 3.75% 3.14% 297%

Sumber : Data olahan PT. Pindad (Persero) Thk.



Tabel net profit margin PT. Pindad (Persero) Thk. di atas dapat dijelaskan,
bahwa pada tahun 2017 net profit margin sebesar 3,75%. Artinya kemampuan
mendapatkan laba bersih PT. Pindad (Persero) Tbk. hanya 3,75% dari total aktiva
yang dimiliki. Pada tahun 2018 net profit margin PT. Pindad (Persero) Tbk.
mengalami penurunan yaitu hanya mencapai 3,14% dan tahun 2019 kembali
menurun dengan capaian net profit margin sebesar 2,97% dari total aktiva yang
dimiliki. Kondisi net profit margin PT. Pindad (Persero) Tbk. selama tiga tahun
terakhir yang cenderung menurun merupakan suatu gambaran kemampuan PT.
Pindad (Persero) Tbk. untuk memperoleh laba bersih semakin kecil dan jika
diperhatikan oleh pimpinan akan menjadi masalah besar di masa yang akan
datang.

c. Return on Assets

Return on assets merupakan formulasi untuk menghitung kemampuan
perusahaan dalam mengelola seluruh asset yang dimiliki dengan cara
membandingkan antara laba sebelum bunga dan pajak dengan total asset yang
dimiliki perusahaan. Berikut analisis return on assets PT. Pindad (Persero) Tbk.
selama tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 berikut.

232.529.598.334
Return on Assets 2017

x 100% = 3,90%
5.961.534.513.403

330.365.585.999

Return on Assets 2018

x 100% =5,12%
6.453.286.757.043

414.613.711.166
Return on Assets 2019

x 100% = 6,02%
6.889.791.694.859



Tabel 4.16
Return on Assets PT. Pindad (Persero) Tbk.
Keterangan Tahun

2017 2018 2019

Return on Assets

3,90% 5,12% 6,02%
Sumber : Data olahan PT. Pindad (Persero) Thk.

Pada tabel return on assets PT. Pindad (Persero) Tbk. di atas dapat
diuraikan, bahwa selama tiga tahun terakhir yaitu tahun 2017, 2018 dan tahun
2019 kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimiliki dalam rangka
memperoleh laba masuk dalam kategori masih rendah, meskipun cenderung
mengalami peningkatan. Tahun 2017 return on assets PT. Pindad (Persero) Tbk.
hanya sebesar 3,90% dalam hal ini PT. Pndad (Persero) Tbk. hanya mampu
memperoleh laba kotor atau laba sebelum dikurangi bunga dan pajak sebesar
3,90% dari total asset yang dimiliki. Pada tahun 2018 return on assets PT. Pindad
(Persero) Thbk. sebesar 5,12% dan tahun 2019 kembali meningkat menjadi 6,02%.
Meskipun return on assets PT. Pindad (Persero) Thk. cenderung meningkat
namun tetap harus mendapat perhatian khusus dari pihak perusahaan.

d. Return on Equity

Rasio Return on Equity (ROE) merupakan rasio keuangan perusahaan
dengan cara membandingkan antara laba bersih dengan total equity atau modal
sendiri perusahaan dan rasio ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan laba bersih dengan memanfaatkan modal sendiri.
Berikut Return on Equity PT. Pindad (Persero) Tbk. selama tiga tahun terakhir.

92.064.450.299

Return on Equity 2017 = x 100% = 7,06%
1.304.169.839.029




100.578.357.040

Return on Equity 2018 = x 100% =7,33%
1.372.820.893.572
101.079.606.137
Return on Equity 2019 = X 100% =7,37%
1.372.820.893.572
Tabel 4.17

Return on Equity PT. Pindad (Persero) Tbk.

Keterangan Tahun

2017 2018 2019
7,06% 7,33% 7,37%
Sumber : Data olahan PT. Pindad (Persero) Thk.

Return on Equity

Dari tabel return on equity PT. Pindad (Persero) Thk. maka dapat diuraikan,
bahwa pada tahun 2017 return on equity PT. Pindad (Persero) Tbk. sebesar
7,06%, tahun 2018 meningkat menjadi 7,33% dan tahun 2019 kembali meningkat
menjadi 7,37%. Melihat uraian return on equity PT. Pindad (Persro) Tbk.
cenderung meningkat namun peningkatannya sangat kecil.

e. Return on Investment (ROI)

Return on investment ini merupakan salah satu analisis rasio profitabilitas
perusahaan dengan cara membandingkan antara laba bersih dengan total investasi
yang dikeluarkan perusahaan dengan tujuan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan laba bersih dari sejumlah investasi yang
dilakukan. Berikut Return on Investment (ROI) PT. Pindad (Persero) Tbk. selama
tiga tahun terakhir.

92.064.450.299

Return on Investment 2017 = X 100% =1,54%
5.961.534.513.403




100.578.357.040

X 100% =1,56%

Return on Investment 2018
6.453.286.757.043

101.079.606.137

X 100% =1,47%

Return on Investment 2019
6.889.791.694.859

Tabel 4.18

Return on Investment PT. Pindad (Persero) Tbk.

Keterangan Tahun

2017 2018 2019
1,53% 1,56% 1,47%
Sumber : Data olahan PT. Pindad (Persero) Thk.

Return on Investment

Pada tabel di atas, maka return on investment PT. Pindad (Persero) Tbk.
dapat diuraikan, bahwa pada tahun 2017 sebesar 1,53%, artinya PT. Pindad
(Persero) Tbk. hanya mampu menhasilkan laba bersih sebesar 1,53% dari total
investasi yang tersedia. Tahun 2018 return on investment PT. Pindad (Persero)
Tbk. meningkat sebesar 0,03% menjadi 1,56% dan tahun 2019 return on
investment PT. Pindad (Persero) Thk. kembali mengalami penurunan 0,09%
menjadi 1,47%. Dari uraian rasio return on investment ini, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan PT. Pindad (Persero) Tbk.untuk menghasilkan
laba bersih dengan memanfaatkan seluruh investasi yang dilakukan masuk dalam

kategori sangat kecil dan tidak stabil atau berfluktuasi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan PT. Pindad (Persero) Thk. di

Bursa Efek Indonesia, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Rasio likuidutas PT. Pindad (Persero) Tbk. di Bursa Efek Indonesia selama
tiga tahun terakhir (2017 - 2019) baik dilihat dari current ratio maupun cash
ratio cenderung menurun.

2. Rasio solvabilitas PT. Pindad (Persero) Thk. di Bursa Efek Indonesia baik
ditinjau dari debt to total asset ratio maupun debt to equity ratio selama tiga
tahun terakhir (2017 - 2019) cenderung menurun.

3. Rasio aktivitas PT. Pindad (Persero) Tbk. di Bursa Efek Indonesia baik Total
Asset Turnover maupun Inventory Turnover selama tiga tahun terakhir (2017
- 2019) berfluktuasi kecuali Receivable Turnover mengalami perkembangan
yang sangat baik.

4. Rasio profitabilitas PT. Pindad (Persero) Tbk. di Bursa Efek Indonesia selama
tiga tahun terakhir (2017 - 2019) berupa Gorss Profit Margin (GPM) dan Net
Profit Margin (NPM) cenderung menurun, sedangkan Return On Asset (ROA)
dan Return On Equity (ROE) cenderung meningkat sementara ditinjau dari

Return On Investment (ROI) berfluktuasi.



5.2. Saran-saran
Dari hasil pembahan dan kesimpulan penelitian, maka yang menjadi saran
penulis adalah :

1. Pihak PT. Pindad (Persero) Tbk. lebih meningkatkan rasio rasio likuiditas
yang telah dicapai meskipun masih mampu menanggulangi hutang lancarnya,
baik ditinjau dari current ratio maupun quich ratio namun cenderung
mengalami penurunan.

2. Pihak PT. Pindad (Persero) Tbk. lebih meningkatkan rasio solvabilitas yang
dicapai baik ditinjau dari debt to total asset ratio maupun debt to equity ratio
selama tiga tahun terakhir cenderung mengalami penurunan.

3. Pihak PT. Pindad (Persero) Thbk. tetap menjaga stabilitas dan
mempertahankan rasio aktivitasnya, baik total asset turnover maupun
inventory turnover selama tiga tahun terakhir berfluktuasi kecuali receivable
turnover mengalami perkembangan yang sangat baik..

4. Pihak PT. Pindad (Persero) Tbk. menjaga stabilitas dan lebih meningkatkan
rasio profitabilitas yang dicapai cenderung meningkat sementara ditinjau dari
Return On Investment (ROI) berfluktuasi selama tiga tahun terakhir.

5. Bagi para investor dan calon investor tetap memperhatikan capaian keuangan
perusahaan karena Kkinerja keuangan merupakan gambaran umum sehat atau

tidak sehat sebuah perusahaan.
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PT PINDAD (PERSERO)
LAPORAN POSIS! KEUANGAN

(Entitas Induk)
31 Desember 2018 dan 2017

(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan
lain)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas
Prtang Uszha
Putang Lairdan
Persediaan
P3ak Dibayar Dimuka
Uang Muka
Buaya Dibayar Dimuka
Aset Lancar Lainnys
Pendapatan yang Masih Harys Oitenma

Jumiah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Investan pada En1108 Asaslasi

Aset Telap

Aset Telop dalam Pelaksanaan

Investani pada Enttas Asosiasi
dan Ventura Bacsama

Asst Tak Berwupud

Aset Lain-lain
Putang Lain-lasn Tidak Lancar
Persedivan Nidak Lancar
Uang Jaminan
Asel Pajak Tangouhan

Juminh Asat Tidak Lancar

JUMLAH ASET

LIABILITAS DAN EXUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Ltang Usaha
Ltang Bank Jangka Pendek
Utang Pajak
Pendapatan Ditenma Dimuka
B:zye yang Masih Harus Dibayar
Ltang Lancar Lannya

Jumizh Liabiltas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang Jangka Panjang pada Pemenntah
Surat Utang Jangka Menengah
Liabilitas imbalan Pasca Kera

Jumiah Liabiltas Jangka Panjang

EXUITAS
Modal Saham - Ndai Nominal

R 1.000 000 (Rupiah Penuh) per Saham

Modal Dasar - 5 000 000 Saham
Modzl Oitempatkan dan

Dizetor Penuh 1 367.542 Saham
Saido Laba

Ditentukan Penggunaannya

Belum Ditentuban Pengguenaanaya
Jumiah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

PT PINDAD (PERSERO)
(PARENT)
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

(Parent Entity)
December 31, 2018 and 2017

(In Rupiah, unless otherwise stated)

2018 207
Rp Rp

ASSETS
CURRENT ASSETS
1180 55765542 1.967.420,189,208 Cash and Caah Equivalent
161166078707 419,433,287,051 Account Heceivable
152243453532 62902929015 Other Recelvables
1A% B24277187 1,30B8,194,534 B8A frvelonies
117857541892 199.489,112,095 Prepad Taxes
381949397 768 158,779,291,051 Advance Payment
4539340653 0,326,294,449 FPrepaid Expenses
21459645152 - Other Current Assets
1925E20304 397 1.117.550.315 892 Acerued Revenues
—a.539558.089300 5.263097,953,739 Total Current Asset
NON CURRENT ASSETS
4484757326 4484757326 fnvestment in Associates
451 B60.204 547 37,525,597 859 Fixed Assets
176125930893 17643896610 Fixad Assats in The implementation
nvestments in Associates and
2313822009 2750450274 Jont Ventures
15213066353 26,342.904,289 Intangitle Assets
Other Assets
51435643314 5.208,222,044 Other Recewvables Non-Cuvrent
11286577838 14635,012,226 nventones
212913 589 2.103,556,569 Deposits
117 146 362 860 116,384 897 480 Delfevad Tax
795,704, 479.238 561,079,294, 706 Total Non Current Assets
&.gg;zo;m s47 5,824,177,248.445 TOTAL ASSETS
LIABILITY AND EQUITY
SHORT-TERM LIABILITIES
51242725150 1110436311475 Acoounts Payable
1186924828127 1.223772.339,243 Shart-Term Bank Debt
TE14725822 101055622469 Tax Debt
3raseren2ny 178,507,434 BAS Uneamed Revenue
1,201 453301190 2W7024.206104 Accrued Expenses
52592711020 10.303 669,095 Other Current Liabiities
—225050130450 2911899473321 Tatal Curent Liabiltes
LONG-TERM LIABILITIES
277256,765447 277.296,766,447 Long-Term Deb! to Govemment
994,798336 733 992222802778 Mediim Term Notes
337722583024 316,602.890,187 Post-Employment Benefit Lisbiities
__ 1,609 817685204 1,606,322.459.412 Total Long-Term Liabiities
EQUITY
Captal Stock - Par Value of
Rp 1,000,000 (Full Rupizh) per Share
Authanzed Capital - £ 000,000 Shares
The tssued and Fully Pard Capital -
1,367 542000000 1.1567.542,000,000 1,367,542 Shares
Retained Earmings
237186099762 191,6060,625,185 Approprated
(229794 567 875) (253,247,500 473) tinappropnated
1,374,943.531.887 1,305955,115,712 Total Equity

6335262568547 5,824.177.248 445 TOTAL LIABILITIES AND EQINTY



PT PINDAD (PERSERO)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAINNYA
(Entitas Induk)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

pada

Tanggal 31 Desember 2018 dan
2017

(Dalam Rupiah, kecuali

PT PINDAD (PERSERO)

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER

COMPREHENSIVE INCOME

(Parent Entity)

For the Years Ended

December 31, 2018 and 2017
(In Rupiah, unless otherwise

dinyatakan lain) stated)
2018 2017
Rp Rp
PENDAPATAN 2895905866284 2.320,000,699 487 SALES
BEBAN POKOK PENDAPATAN (2.134.989,576,316) (1,720,362.200,563) COST OF REVENUE
LABA BRUTO 760916289968 599638498924 GROSS PROFIT
Beban Distribusi (58,866480219)  (55202,664,508) Distribution Expenses
Beban Administrasi (324956,332,090) (333,335779,677) Administrative Expenses
Beban Pendanaan Bersih {190,000,580,181)  (118,960,612297) Net Financing Costs
Pendopatan Lainnya 74584467530  117,689,079,713 Other Income
Beban Lain-lain (128,468,756,488)  (100,555,890,978) Other Expenses
Total Beban Usaha (243 884 £69,139) (101,827,423 562) Total Operating Expenses
LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN 133208608520 109272631177 INCOME BEORE INCOME TAX
Beban Pajak Penghasilan (32.630.377905)  (17.208,180,878) Income Tax Expense
LABA TAHUN BERJALAN 100578230615  92,064,450,299 INCOME FOR THE YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pos yanq Tidak Akan Direklasifikasi ke ftem that Wil Not be Reclassified
Laba Rugi Subsequently to Profit or Loss
Kerugian Aktuarial atas Program
Imbalan Pasti (33586419,253)  (62,546,405,041) Actuarial Loss of Defined Benefit Plan
Pajak Penghasilan atas Kerugian Income Tax of Actuarial Loss of
Aktuarial atas Program Imbalan
Pasti B396604813 15,636,601,260 Defined Benefit Plan
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 75388416175 45154646518 FOR THE YEAR
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PT PINDAD (PERSERO)
(Entitas Induk)

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahurrtahun yong Berakhir pada
Tanggaol 31 Desember 2018 dan 2017

(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Anus Kas Dari Aktlvitas Operasi
Penerimaan Kas darl Pelanggan
Penerlmaan Lamnya
Penerimaan Kas Uang Muka Penjualan
Pembayaran Kas Kepada Pemasok
Pembayaran Kepada Karyawan
Beban Operasional

Pembayaran Kay Uang Muka Pembatian
Pembayaran Pajak

Pembayaran Bunga

Permbayaran Premi Asuransi
Pembayaran Lainrya

Arus Kas Barsih darf Aktivitas Operos

Arus Kas Dari Aktivitos Investasi
Penerimaan Kas dar| Bunga
Pembelian Aset Tetap

Asus Kas bersh (unfuk) aktivitas investasl

Anus Kas Dari Aktlvitas Pendanaan
Penerimaan datl Pinjaman Bank
Pelunasan Pnjaman Bank
Pembayaran Dewden

Arus Kas Barsih darl Aktivitas Pendanaan

Kenalkan (Penurunan) Kas Bersih

Saldo Kas dan Setara Kas
Pado Awal Tahun

Saldo Koa dan Setora Kas
Pada Akhir Tahun

PT PINDAD (PERSERO)
(Parent Entity)
STATEMENTS OF CASH
FLOWS

For the Years Ended
December 31, 2018 and 2017

(In Rupiah, unfess otherwise

stated)

2018 207

Rp Rp

Cash Flow From Operating
Aclivities
1.671,865,545 289 1434085833170  Cash Receipls from Customers
92,702,025,808 3,932,204 526 Other Receipts
780940873235 A49,250 456,668 Cash Received from Sales Advance
(1,501099.765390)  (1,306,246,387,747) Cash Payment To Suppliers
(466,456,561 ,686) (#424,485,165,240) Payments To Employees
(181.008,775,727) (134,825,007,539) Operaling Expenses
Cash Payment of Advance
(303,331,964,441) (149,190,431,568) Purchase
(114,080,501,134) (70,351,758,857) Payment of Taxes
(176,985,631,108) (108.012,897,243) Interest Payment
(49,.992,803,325) (9,222,606,712) Insurance Premium Payment
(192,624 650.657) (13.167,880,571) Othet Payments
Net Cash Flows from Operating
— (840072189142 __ (418,824,641,115) Activities
Cash Flows From Investing
Aclivities
- 53,037,595,558 Cash Receipts of Interest
(305502 633.619) (43,826,007,530) Purchase of Fixed Assets
Net Cash Flows (to) Investing
(305,502,633.619) 9,210,688,028 Activities
Cash Flows From Financing
Aclivities
1,181,908,292,480 1,898,863 868,481 Proceeds from Bank Loans
(1,216,756,003,596) (414,102,994 838) Repayment of Bank Loans
(6400 000.000) - Deviden Payement
Net Cash Flows from Financing
(41,247,711,116) 1,484,760,873,643 Activities
(786822533 877) 1075146920556  Increase (Decrease) Net Cash
Cash and Cash Equivalents
1067 420,189 892273268747 Beginning of Balance of The Year
Cash and Cash Equivalents
1180597655421  1.967,420,189,298 Ending Balance of The Year



PT PINDAD (PERSERQ)
LAPORAN POSIS| KEUANGAN

(Entitas Induk)
31 Desember 2019 dan 2018

(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas
Piutang Usaha
Piutang Lain-lain
Persedinon
Pajok Dibayar Di muka
Uang Muka
Biayo Dibayar DI muka
Aset Lancar Lalnnya
Pendapatan yang Masih Harus Diterima

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Investasi pada Entitas Asosiasl

Aset Tetap

Investasi pada Entitas Asosias|
dan Ventura Bersama

Aset Tok Berwujud

Aset Lain-lain
Piutang Lain-lain Tidak Lancar
Persediaan Tidok Lancaor
Uang Jaminan
Aset Pajak Tangguhan

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha
Utang Bank Jangka Pendek
Utang Pojak
Pendapatan Diterima Di muka
Biaya yang Masih Harus Dibayar
Utang Lancar Lainnya

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang Jangka Panjang pada Pemerintah
Surat Utang Jangka Menengah
Liabilitas Imbalan Pasca Kerja

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang

EKUITAS
Modal Saham - Nilai Nominal

Rp 1.000.000 (Rupiah Penuh) per Saham

Modal Dasar - 5.000.000 Saham
Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh 1.367.542 Saham
Saldo Laba

Ditentukan Penggunaannya

Belum Ditenitukan Penggunaannya
Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

PT PINDAD (PERSEROC)
(PARENT)
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

(Parent Entity)
December 31, 2019 and 2018
(In Rupiah, unless otherwise

stated)
2019 2018
Rp Rp
ASSETS
CURRENT ASSETS
735,354,095.813 1,180,597,655421 Cash and Cash Equivalent
231,608151,172 263,166,078,707 Account Receivable
140,613,649,640 152,24 3,453,532 Other Receivables
1,763,594,936,762 1,491,824,277,787 Inventories
90,599,265,280 117,957,941,892 Prepaid Taxes
351,426,421,843 381,949,391,768 Advance Payment
3,001,262,206 4,539,340,653 Prepaid Expenses
- 21,459,645152 Other Current Assets
2463535083 854 1,925820,304,397 Accrued Revenues
5779732866570 5.539,558,089,309 Toral Current Asser
NON CURRENT ASSETS
4,484,757,326 4.484,757,326 Investment in Associlates
796,107,013,032 637,986,135,440 Fixed Assets
Investments in Associates and
1,915,496,860 2,313,822,009 Joint Ventures
28,671,630,465 15,213,066,353 intangible Assets
Orther Assets
4972973814 5143643814  Other Receivables Non-Current
10,799,367.770 11,286,977,838 Non Current Receivables
2,405,010,359 2,129,713,589 Deposits
104,147,098.168 117.146,362.869 Deffered Tax
953,503,347,794 795704,479.238 Total Non Current Assets
6,733,236214.364 6,335,262,568,547 TOTAL ASSETS
LIABILITY AND EQUITY
SHORT-TERM LIABILITIES
406,309,666,375 572427,751.571 Accounts Payable
1.830,012,779.839 1,188,924 628,127 Short-Term Bank Loan
7.692,447,903 7814725822 Tax Payable
518,249,609,722 374,581,672717 Uneamed Revenue
923,614,743,052 1,201,453,301,199 Accrued Expenses
2,871,536 474 5299,271,020 Other Current Liabilities
0 365 3,350,501,350,456 Toral Current Liabilities
LONG-TERM LIABILITIES
277,296,766,447 277.296,766,447 Long-Term Debt to Government
997,528,243,180 994,798,336,733 Medium Term Notes
304,326,758.159 337,722 583024 Post-Employment Benefit Liabilities

1,579.151,767.786

1,609,817,686,204

1.367,542,000,000 1,367,542,000,000

330,734,330.377 237,196,099,762
(232.542.667.164) (229,794.567.875)
1,465,333,663,213 1.374,943,531,887

6733,236214364

6.335,262.568,547

Total Long-Term Liabilities

EQUITY
Capital Stock - Par Value of
Rp 1,000.000 {Full Rupiah) per
Share
Authorized Capital - 5,000,000
Shares

The Issued and Fully Paid Capital -

1,367,542 Shares
Retained Earnings
Appropriated
Unappropriated
Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY



PT PINDAD (PERSERO)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAINNYA
(Entitas Induk)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir
Pada

Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018

(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan
lain)

PENDAPATAN
BEBAN POKOK PENDAPATAN

LABA BRUTO

Beban Distrbusi
Beban Administrasi

Beban Pendanaan Berslh
Pendapatan Lainnya
Beban Lainlain

Total Beban Usoha
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

Beban Pajsk Penghasilan
LABA TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang Tidak Akan Direklasifikasi ke
Laba Rugi

Kerugian Aktuarial atas Program Imbalan
Pasti

Pajak Penghasilan atos Kerugian

PT PINDAD (PERSERO)

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER

Aktuarial atas Program Imbalan Pasti 1215864852

JUMLAH PENGHASILAN

KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 97430131326

2ms9 2018
Rp Rp

3,103,419,600,687 2895905866,284
(2322156011,109) _ (2.134989,576,316)
781.263,589,578 760,916.289.568
(81,104,099,558) (58,866,480,219)
(382,954,081,285) (324,956,332,090)
(245715190,344) (190,000,580,181)
103,688,597,163 74,584,467,530
(17.551.678.284) (128,468,756,488)
(623,636 652.308) (627,707 681,448)
157,626,937,270 133,208,608,520
(56,549.211,390) (32,630,377.505)
101,077,725,880 100,578,230,615
(4,863,459,406) (33,5686,419,253)
8396,604.813
75,388416,175

COMPREHENSIVE INCOME

(Parent Entity)

For the Years Endeo
December 31, 2019 and 2016
(In Rupiah, unless otherwise

stated)

SALES
COST OF REVENUE

GROSS PROFIT

Distribution Expenses

Administrative Expenses

Net Financing Costs
Other Income
Other Expenses

Total Operating Expenses
INCOME BEORE INCOME TAX

Income Tax Expense

INCOME FOR THE YEAR

OTHER COMPRERENSIVE INCOME

ftem that Will Not be Reclassifica
Subsequently to Profit or Loss
Actuarial Loss of Defined Benefit

Pian

Income Tax of Actuarial Loss of
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PT PINDAD (PERSERO) PT PINDAD (PERSERO)

(Entitas Induk) (Parent Entity)
LAPORAN ARUS KAS STATEMENTS OF CASH FLOWS
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada For the Years Endea
Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 December 31, 2019 and 2016
(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (In Rupiah, unfess otherwise stated)
2019 2018
Rp Rp
Arus Kas Dor| Aktlvitas Operasi Cash Flow From Operatmg Activities
Penerimann Kos darl Pelanagan 1887,117,7581364 1671865565269 Cash Recapts from Customers
Penerimaan Lainnya 98,459,240,92% 92 702,025,808 Cther Revelpls
Penerimann Kas Lang Muka Panjuatan B78.803,543,289 780 040,873,235 Cash Receved from Sales Advance
Pembavyaran Kas Kepads Pemasok (2067497679493)  (1.501.099.765396) Cash Paynent To Suppliars
Fambayaran Kopada Karyawan (451,182951,003) (464450 561 bES) Paymients fo Employess
Beban Operanianal (273,004,651,571) (181.008.778.721) Opacatng Expanses
Pembayaran Kaa Uang Mukz Pembelian (440,174,964,603) (301,391 64 441) Cash Paymant of Advance Purchase
Pambayaran Majak (61,513,200,678) (114,080 501,134) Payment of Tares
Pembayaran Bunga (223.882801,721) (176,985611,108) Interes! Payiment
Pambayaran Prom Aturans (53.647,354,408) (49,992 803329) Insurance Pramwm Payitient
Pambayaran Lainnya (b2 474 ADS306) (192 624 £50.657) Othee Paymniia
Arus Kas Bersih dari AkTivitas Operas) (788997474 108) !4!0.072.139,142! Net Cash Flows from Operating Activlies
Arus Kas Darl Aktivitas Investasi Cash Flows From investmg Activities
Pembelian Aset Tetap (253,424,398,022) (305502633 619) Purchase of Fed Assels
Panjualan Aset Tetap 1321633150 - Sales of Fuesd Assets
Atus Kas bersih untuk akbvitas investasi “TI52102564872] TIUSSUZEITETT)  Net Cash Flows fo Investng Actiuties
Arus Kas Darl Aktivitas Pendanaan Cash Flows From Financing Activities
Penenmaan dan Pinjaman Bank 2251,519,396,1684 1.181,908,292 480 Proceeds from Bank Lo
Pelunazan Pinjaman Bank (1648622016815  (1.216,756003596) Repayment of Bank Loans
Pembayaran Dwliden (7.040.000,000) (6 400 (00.000) Dividena Paywment
{Ner Cash Flows from (o) Fmaricing
Atus Kas Bersih dan {untuk) Aktretas Pendanaan  595,856.479,369 (41,2477111,116) Aclivites
Kenaikan (Penurunan) Kas Bersih (445243550,608)  (786,822513877) Increase (Decraase) Net Cash
Saldo Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents
Pads Awal Tahun 140407 644 4 1967.420,189.298 Beginning of Balance of The Year
Saldo Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents

Pads Akhir Tahun M 1180507655421 Ending Bafance of The Year
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